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KATA PENGANTAR

Masalah kesusastraan, khususnya sastra (lisan) daerah dan sastra
Indonesia lama, merupakan masalah kebudayaan nasional yang perlu
digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana. Dalam sastra (lisan)
daerab dan sastra Indonesia lama itu, yang merupakan warisan budaya
nenek moyang bangsa Indonesia, tersurpan nilai-nilai budaya yang
tinggL Sebubungan dengan itu, sangat tepat kiranya usaba Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Bagian Proyek Pembmaan Buku
Sastra Indonesia dan Daerab-Jakarta berusaba melestaiikan nilai-nilai
budaya dalam sastra itu dengan cara pemiliban, pengabbaksaraan, dan
peneijemaban sastra (bsan) berbabasa Daerab.

Pelestarian sastra daerab perlu dilakukan karena upaya itu bukan
banya akan meroperluas wawasan kita terbadap sastra dan budaya
masyarakat daerab yang bersangkutan, melainkan juga akan
memperkaya kbazanab sastra dan budaya Indonesia. Dengan derrnkian,
upaya yang dilakukan itu dapat dipandang sebagai dialog antarbudaya
dan antardaerab. Dalam bal itu, sastra daerab berfimgsi sebagai salab
satu alat bantu dalam usaba mewujudkan manusia yang berwawasan
keindonesiaan.

Buku yang beijudul Syair Dandan Setia I mi merupakan karya
sastra Indonesia lama yang berbabasa Arab - Melayu pengabbaksaraan
Han peneqemabannya dilakukan oleb Sri Sayekti dan Titik Indiyastmi,
sedangkan penyuntingannya oleb Drs. Sriyanto.
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Mudah-mudahan terbitan ini dap at dimanfaatkan dalam upaya
pembinaan dan pengembangan sastra Indonesia.

Jakarta, Januari 1997 Kepala Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa,

Dr. Hasan Alwi
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PRAKATA

Svair Dandan Setia adalah sebuah naskah yang tersimpan di Bidang
Sastra, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang belum pernah
dijamah oleh tangan peneliti. Setiap cerita tentu mempunyai nilai
tersendiri yang dapat diambil sebagai pelajaran bagi kehidupan manusia.

Syair Dandan Setia ini merupakan cermin Islam yang pernah di-
sebarkan secara lisan di Singapura. Naskah ini belum tercatat di Kata-
logus Koleksi Naskah Melayii Museum Pusat (Sutaarga, 1972) dan
Katalogus Van Ronkel (1909). Syair Dandan Setia berukuran 14 x 19
cm. Setiap halaman terdiri dari tiga belas baris dan tebalnya 500 hala-
man. Untuk mempermudah pemahaman transliterasinya, syair ini
dijadikan dua jilid.

Jakarta, Agustus 1995
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BAB I

PENDAHULUAN

Naskah Syair Dandan Selia ini berasal dari koleksi Bidang Sastra,
Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Naskah ini berukuran 14 x
19 cm, tebal 500 halaman dan setiap halaman terdiri dari 17 baris.
Naskah ini berupa cetakan baru dengan tinta hitam, berhuruf Jawi atau
Arab Melayu, dan berbahasa Melayu. Tulisannya masih baik atau masih
bisa dibaca. Kertasnya agak kotor dan berwama coklat. Namun sayang,
beberapa halamannya sudah ada yang rusak karena lapuk.

Cerita Syair Dandan Setia berasal dari Jambi. Naskah ini ditulis
oleh Raja Haji Muhammad Said. Transliterasi naskah ini mengikuti
beberapa ketentuan sebagai berikut.
1. Ejaan yang dipakai adalah Ejaan Bahasa Indonesia yang disempur-

nakan. Untuk kata ulang yang di dalam naskah ditulis dengan angka
2 di dalam transliterasi ini ditulis lengkap. Misalnya: Kata ulang
raja2 ditulis lengkap menjadi raja-raja.

2. Pemakaian kata-kata tertentu yang berbeda dengan kata bahasa
Indonesia saat ini, seperti suda, setela, dan dihusir, tetap diper-
tahankan dalam tranliterasinya.

3. Penggunaan huruf dalam naskah ini tidak seragam dan tidak konsis-
ten, tetapi dalam transliterasi ditulis sebagai aslinya. misalnya ;

humf k ditulis dengan lambang
humf sy ditulis dengan lambang

huruf h ditulis dengan lambang
4. Nomor halaman naskah ditulis di samping kiri teks.
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BAB II

Ringkasan Cerita Syair Dandan Setia

Ada seorang raja yang terkenal yang bernama Maharaja Nadir
Dicita. la mempunyai seorang istri yang bernama Kemala Ajaib. Raja itu
sering berperang. Pertama kali ia berperang dengan Dewa Syahperi
karena memperebutkan negeri. Yang kedua ia berperang dengan Raja
Syahbar di Negeri Alam Biduri dan ketiga berperang dengan Bujang
Mara Putra di Negeri Telaga Ratna. Dalam setiap peperangan itu Nadir
Dicita selalu menang.

Ada sebuah negeri di kayangan yang bernama Berangga Naga yang
diperintah oleh Indra Batara. Ia mempunyai seorang putri yang sangat
cantik yang bernama Kusuma Kemala Dewi. Sang putri mempunyai
sepupu laki-laki yang bernama Indra Dewa Syahperi. Laki-Iaki itu ingin
meminang Sang Putri, tetapi orang tuanya tidak setuju. Indra Batara
menamh rasa dendam. Keadaan itu membuat Indra Batara menjadi
sangat susah. Lain, putrinya dijatuhkan dari udara.

Ada seorang menantu raja di dunia yang bernama Dandan Perahi. Ia
mempunyai seorang permaisuri yang bernama Lila Mangerna. Per-
maisuri melahirkan seorang anak laki-laki yang sangat tampan. Sang
Raja sangat senang. Anaknya diberi nama Nadir Dicita.

Ada sebuah negeri yang bernama Karang Bersulam dan rajanya
bernama Sultan Perdana Syah. Ia belum berputra. Ketika berjalan ke laut,
ia menemukan sebuah pawah dan diberikan kepada istrinya lalu pawah
itu dimakannya. Kejaiban terjadi. Putri Permai Mengindera hamil sem-
bilan bulan kemudian sang putri melahirkan seorang perempuan dan
diberi nama Kemala Ajaib. Anak itu bermuka buruk dan berkulit hitam.



Dalam perkembangannya, anak itu mempunyai tubuh yang pendek,
rambutnya keriting, hidungnya pesek, dan kelakuannya pun jahat. Oleh
karena itu, tidak seorang pun mau meminangnya. Sejak kecil Kemala
Ajaib dititipkan kepada kakak Sultan Perdana Syah, yakni orang tua
Dandan Setia. Lain halnya dengan Nadir Dicita, makin besar ia makin
tampan. Suatu hari ia bepergian naik kuda dan diiringkan oleh pengasuh.
Banyak perempuan yang suka dan tergila-gila kepadanya.

Di Negeri Maradan Agasu ada seorang putri yang cantik yang ber-
nama Putri Mangema. Nadir Dicita menyuruh meminang putri itu. Tidak
berapa lama Qadi Alam Pendeta menikahkan Nadir Dicita dengan Putri
Mangerna. Ke mana pun Nadir Dicita pergi selalu membawa sang istri.

Pada suatu hari Nadir Dicita membawa istrinya ke taman batu
dengan diiringkan dayang-dayangnya. Ia bertemu dengan putri Kemala
Mahkota yang sedang dihadap oleh pengasuhnya. Melihat Nadir datang,
ia kemudian lari. Ia sangat sedih karena memikirkan perbuatannya.
Sementara Nadir sudah selesai bermain di taman, ia pulang. Setiap hari
Putri Mangema Kemala Ajaib sedih sehingga tidak mau keluar dari
istananya. Melihat putri demikian kelakuannya, Sultan dan istrinya ikut
susah. Oleh karena itu, Sultan menitahkan memanggil putrinya untuk
dinasihati supaya tidak susah. Sultan Mahkota Indera menitahkan
membuat taman di sebelah utara untuk menghiburkan hati sang putri. Ta
man itu dibuat sangat indah dan di dalamnya dilengkapi kolam. Melihat
adiknya dibuatkan kolam sangat bagus, Dandan iri hati. Melihat hal
begitu, putri pun marah. Ketika waktu sudah hampir senja ia pergi mandi
di kolam. Tatkala itu datang pula Dandan di tepi kolam. Melihat
kakaknya datang, putri marah apalagi baju putri dimasukkan ke dalam air
oleh Dandan. Putri melempar batu pada Dandan dan kena lengannya.
Dandan suka mengoiok-olok adiknya dan mengatakan adiknya akan
dikawinkan dengan seorang gembala kuda atau lembu, Demikian Dan
dan selalu mengejeknya karena putri berkulit hitam dan jelek. Karena itu,
putri pun mengunci pintu sehingga Dandan pergi. Sampai di tempat
tinggalnya, Istrinya sedang duduk dihadap pengasuhnya. Istri Dandan
menjadi pucat karena memikirkan Dandan yang selalu pergi ke taman.
Untuk selanjutnya, istri Dandan ingin meracuni Putri Kemala Ajaib,

Putri memakai pakaian lengkap dengan diiringkan oleh dayang-.
dayangnya dan istri perdana menghadap permaisuri. Setelah semuanya
lengkap Seri Mangema membawa anaknya ke Balairang. Demikian ptila



Dandan pada saat itu tampak gagah. Setelah itu, ia sampai ke Tasik
Lumbangan.

Ketika Baginda sedang menyirami putri, turan angin kencang sekali
sehingga semua pakaian berhamburan. Putri Kemala Ajaib selesai ber-
main dan makan. Lalu, ia muntah-muntah darah. Dayang-dayang terkejut
dan memanggil Baginda dan permaisuri supaya datang ke situ. Sultan
marah dan mengatakan bahwa yang meracun adalah Dandan lalu ia
menyuruh memanggil Dandan sambil menghunus pedang.

Diceritakan bahwa ada dewa di udara yang mempunyai putri sangat
cantik. Ada sepupu putri hendak meminangnya, tetapi ditolak, la sedih
dan mencari putri di dunia. Ia melihat putri di Tasik Lumbangan dan
hendak melarikannya karena putri telah berubah rupa menjadi cantik
sekali, Orang-orang ramai mengabarkan bahwa putri berubah rupa
menjadi putih bersih. Baginda heran lalu memanggil nujum sebanyak
tujuh belas orang. Dandan Nadir Dicita mendengar kabar itu lalu me-
lihatnya. Dandan yang selalu mengejek putri menjadi jatuh cinta. Ketika
melihat Dandan, putri lalu marah sehingga Baginda menyuruh nujum
untuk melihatnya. Baik putri maupun Dandan sama-sama pingsan. Sete
lah diberi air, mereka sadar. Ketika melihat putri itu, Dandan tahu putri
masih marah karena tindakannya yang lalu. Setelah putri berubah rupa,
Dandan menjadi tergila-gila kepadanya. Tujuh kali Baginda memandikan
anaknya dengan emas. Dandan menyesal lalu menangis dan selama
sepuluh hari ia tidak makan dan minum sehingga tampak pucat. Dandan
mencoba datang ke tempat putri tetapi putri marah sekali sehingga
Dandan kembali. Setelah dimarahi oleh Baginda, Dandan bertobat dan
tidak akan mengusik putri lagi. Selanjutnya, Baginda dan istri membawa
putri masuk ke istana. Walaupun Baginda dan istri senang, putri masih
tetap sedih karena terkenang perbuatan kakaknya. Demikian pula ter-
hadap istri kakaknya yang telah meracuninya. Lalu, putri dibawa ke Tasik
Lumbangan. Tidak berapa lama semuanya sudah siap dan dikabarkan
kepada putri Mangema.

Dandan mohon maaf dan Mangema man memaafkannya. Dandan
mau mengabdi kepada putri. Padahal, putri telah bersumpah tidak akan
menjadi istri Dadan. Setelah tujuh hari membujuk putri. Baginda
mendengar hal itu lalu datang bersama istrinya. Sudah tiga buian Dan
dan ingin mendapatkan putri sehingga ia sedih. Walaupun sudah dibujuk,
Putri tidak mau.



Konon Nadir Dicita tergila-gila sehingga badannya kurus. Karena
dewa merasa kasihan terhadap Dandan lalu ia menjelma menjadi pendeta
yang datang ke istana agar putri mau. Melihat nujum datang, Baginda
terkejut.

Ada seorang dewa yang mempunyai seorang putri. Tatkala itu ada
pula seorang raja yang bemama Sultan Garang Bersulam. Ia ingin
mempunyai putri yang cantik. Kemudian, putri Dewa itulah menjelma
menjadi anak Sultan Garang Bersulam. Oleh karena itu, putri itu ber-
ubah menjadi seorang wanita yang cantik. Tiba-tiba putri itu pingsan,
lalu Baginda memanggil nujum. Dandan yang melihat kecantikan putri
itu tergila-gila dan pingsan. Karena keduanya pingsan, nujum
menyiramnya dan keduanya pun sadar. Dandan menangis teringat
ayahnya yang sudah meninggal. Ia menyesai atas perilakunya. Dandan
yang sudah tergila-gila pada putri akhimya menemui putri. Putri marah
dan Dandan minta maaf. Putri pun akhirya mau memaafkannya. Putri
menolak permintaan Dandan sehingga Dandan diam tidak mau keluar
sampai tiga bulan.

Indra Syahperi ingin mendapatkan Putri Kemala Ajaib. Ia diiringkan
tujuh bujangnya. Sementara itu, Dewa yang mendengar bahwa Dandan
tergila-gila sehingga sampai ia sakit. Dewa ingin menolongnya. Dewa
Indera Syahperi mendengar kata-kata kasar lalu ia marah. Ia datang ke
istana dengan wewangian.

Dandan Setia putra Maulana naik rakit. Kemudian, ia ditelan buaya.
Sementara itu. Putri bersama rakitnya hanyut sampai ke suatu negeri. Di
negeri itu ada seorang putra raja yang bemama Syah Beranda Indeera
yang berwajah tampan dan belum beristri. Dia bermimpi kejatuhan
bulan, tetapi bulan itu kemudian disambar gamda. Pada suatu hari ia
bermain ke laut dan ia melihat sebuah rakit terapung. Setelah didekati-
nya, ia melihat seorang putri yang sangat cantik ada di dalamnya. Ketika
melihat kecantikan putri itu. ia pingsan. Setelah sadar, putri dibawa ke
istana dan akan dijadikan istrinya. Namun, putri masih belum sadar.
Setelah sadar, ia teringat pada suaminya.

Putri itu oleh Baginda diberi nama Kemala Mercu. Sementara itu,
raja Syah Beranda Indera tergila-gila pada putri Laila Mengindera.
Dandan Setia yang ada di dalam perut buaya terdampar di pantai dan
didapati oleh patik Kebayan.



Dandan sadar dan teringat kepada Putri Kemala Ajaib Laila
Bangsawan. Dandan mendengar cerita nenek Kebayan bahwa putri
tinggal di negeri yang diperintah Raja Syah Beranda dan man menikahi-
nya. Oleh karena itu, nenek disunih mencari akal untuk menghubungi
putri. Nenek dapat akal dan membawa bunga serta cincin kepada putri.
Setelah dapat bertemu dengan putri, lalu putri pun membalasnya dengan
memberikan cincin pula kepadanya.

Pesta pernikahan Syah Beranda dengan putri akan berlangsung.
Dandan Setia lalu melempar cincin putri lewat nenek. Putri pun lalu tabu
bahwa Dandan telah datang. Akhimya, Syah Beranda berperang mela-
wan Dandan Setia. Raja Syah Beranda kalah dan main. la mendatangi
rumah nenek Kebayan dan membakar rumahnya.

Putri dibawa lagi oleh Syah Beranda dengn cara dimasukkan ke
dalam cambul mutiara sehingga tidak telihat. Lagipula, ia tidak langsung
pulang ke istana, tetapi berhenti di suaUi sendang. Oleh karena itu, ketika
Dandan mencarinya di istana, tidak ketemu.

Dandan mengamuk. Setelah tujuh hari berperang, lalu ia berperang
melawan Syah Beranda Indera. Ayah dan ibu Syah Beranda melihat
peperangan itu lalu menasihati putranya untuk memulangkan putri.

Ada dua orang putra mahkota, yang tua bemama Ratna Sari Dewi
dan yang muda bernama Bujang Marakara.

Baginda susah memikirkan anaknya yang dimakan buaya. Sultan
Mengindera dibawa Halipah. Ia sedih mendengar raja sengsara. Ia ingin
ke dunia menolong mencari Dandan Setia. Setelah ke dunia, ia mengaku
anak Ardan Percinta dan Negeri Alam Biduri.

Ratna Dewi dibujuk lalu diam. Putri mengindera malu. Ia ingat pada
Dandan, lalu kakaknya Dewi Ratna mencarinya. Mara Putra membawa
Kemala Mengindera. Tumenggung Bendahara dipanggil.

Putri Kemala Ajaib menangis sehingga Dewi Ratna ikut sedih.
Sementara itu, Dandan teringat mencari putri sehingga badannya kurus.
Dia dinasihati kakaknya untuk meninggalkan istana dan istana di-
serahkan kepada Tumenggung Bendahara. Setelah Dandan mendapatkan
cambul, ia baru kembali ke istana lalu pergi bersama Indra Syahperi ke
Telaga Ratna.

Ada seorang raja yang bemama Bakum Alam Syah Sultan Batari.
Dia berputra dua orang, laki-laki dan perempuan. Yang laki-laki bemama
Inderapura dan belum beristri dan yang perempuan bernama Putri Indra


























































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































